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r Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, intensitas persaingan yang semakin tinggi

‘methaksa sebagian besar perusahaan untuk meningkatkan aset yang dimilikinya untuk

fasuifyy 1911

bisa mendapatkan laba yang besar. Sumber terpenting dan kekayaan terpenting

&g 1n

pe sahaan telah berganti dari aset berwujud menjadi intellectual capital atau modal

intglektual yang didalamnya terkandung satu elemen penting yaitu daya pikir atau

peAgetahuan.

Pada saat ini ekonomi sudah bergerak menuju ke arah “ekonomi baru” yaitu

ekaghomi yang dikendalikan oleh informasi dan pengetahuan, dan sesuai dengan

a)umg eX!JewJ@| urm siu

apat Stewart (1997) dan Tan et al. (2007) dalam Anugraheni (2010) bahwa

'D

(a;a ue

petkembangan “ekonomi baru” didorong oleh informasi dan pengetahuan, hal ini
menyebabkan meningkatnya perhatian pada modal intelektual atau intellectual capital
(I?. Manfaat dari IC sebagai alat untuk menentukan nilai perusahaan telah menarik
p%’latian sejumlah akademisi dan praktisi.

E. Dewasa ini teori tentang peranan IC semakin banyak dan IC dirasakan semakin
stétegis, bahkan dikatakan bahwa tidak jarang 1C memiliki peran kunci dalam upaya
n‘gakukan lompatan peningkatan nilai di berbagai perusahaan. Hal ini disebabkan
a(gpya kesadaran bahwa IC merupakan landasan bagi perusahaan yang unggul dan
b%umbuh, dan dengan demikian maka secara teori semakin besar IC sebuah
paasahaan maka kenaikan IC dalam sebuah perusahaan akan mengakibatkan kenaikan
k?rja perusahaan baik dan jika memang IC berkorelasi positif dengan kinerja

p@sahaan maka secara logis kenaikan IC pada masa sekarang otomatis juga akan

= 1



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

memberikan pengaruh yang positif untuk kinerja masa depan perusahaan. Akan tetapi
a@h sebenarnya IC berpengaruh sejauh itu terhadap kinerja perusahaan?

Secara historis tidak terdapat perbedaan yang jelas antara aset tak berwujud

did yeH

de

&

an modal intelektual karena dahulu diklasifikasikan sebagai ‘goodwill’ (Tan et al.,

2087; Kuryanto, 2008). Hal ini dapat ditelusuri kembali ke awalan 1980-an ketika

3 181 P

emdapat umum nilai aset tak berwujud, yang sering disebut sebagai goodwill, mulai

°

3
&) o)

cul di bidang akuntansi dan praktik bisnis (International Federation of

hans

-Acgountants, 1998 dalam Tan et al., 2007).
Namun praktik akuntansi tradisional tidak menyediakan identifikasi dan

pergukuran aset tidak berwujud ini pada organisasi. Intangible asset baru seperti

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

kompetensi staf, hubungan pelanggan, dan sistem administrasi tidak memperoleh

pedgakuan dalam model keuangan tradisional dan pelaporan manajemen (Stewart.

19

Ly

, dalam Tan et al., 2007). Hal ini sangat menarik karena dewasa ini pelaporan

I I esBreuzoju) Fep siusig

intgngible asset tradisional sekalipun masih jarang dilakukan. Bahkan, faktanya

19

méhurut 1AS (International Accounting Standard) 38 mengenai aset tak berwujud
menyatakan bahwa aset tak berwujud yang dihasilkan dari dalam perusahaan seperti
d&ar pelanggan, publishing titles, mastheads, dan berbagai aset tak berwujud lainnya

yﬁg serupa tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset.

=
(iﬂangible assets) telah meningkat secara dramatis (Harrison dan Sullivan, 2000 dalam

Pada tahun 1990-an, perhatian terhadap praktik pengelolaan aset tidak berwujud

o)
Aﬂjgraheni, 2010). Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan
=
pe::ébukuran aset tidak berwujud tersebut adalah intellectual capital yang telah menjadi
fc?rus perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi,

sc§0logi, maupun akuntansi (Petty dan Guthrie, 2000; Sullivan dan Sullivan, 2000

A
dém Anugraheni, 2010).
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Pada saat ini modal intelektual telah menjadi aset yang sangat bernilai bagi
p@ahaan dalam dunia bisnis modern, hal ini menimbulkan tantangan bagi para
ak%ntan untuk mengukur, mengidentifikasi, dan mengungkapkannya dalam laporan
ke-G:,';mgan. Penelitian mengenai modal intelektual juga dapat membantu BAPEPAM-

L}édan Ikatan Akuntan Indonesia untuk memperbaiki standar yang sudah ada yaitu

=]
PSAK no.19 (revisi 2000) agar menjadi lebih baik dalam mengungkapkan modal

@) o
g

te

Di Indonesia sendiri, fenomena IC mulai berkembang terutama setelah

g Inins

muhculnya PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang aset tidak berwujud. Menurut PSAK

Nos 19, aset tidak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat diidentifikasi dan

ju| Qep skgs

tidgk mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau

wIghO.

Hae

mektyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan

administratif. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada peraturan

I BA) e

ter8ebut IC sedikitnya telah mendapat perhatian (IAl, 2002).

(319

Akan tetapi persoalan mengenai bagaimana mengukur aset tak berwujud atau
modal intelektual masih belum dapat diselesaikan, belum ada pengukran yang tepat

te;a;adap modal intelektual yang dapat ditetapkan oleh perusahaan. Saat ini ada banyak

(- |
rrg_del intelektual yang dikembangkan oleh para peneliti dan salah satunya adalah

=]
m@dlel yang dikembangkan oleh Pulic.
=

al
Q.
o)
bzmilai bagi investor yang dapat membantu mereka mengurangi ketidakpastian
=

r@ngenai prospek ke depan dan memfasilitasi ketepatan penilaian terhadap

Beberapa bentuk pengungkapan Intellectual Capital merupakan informasi yang

pausahaan. Untuk mengetahui seberapa besar peran Intellectual Capital dalam
rﬁningkatkan nilai suatu perusahaan, maka Pulic (1998) mengusulkan pengukuran

A
sg.ara tidak langsung terhadap IC dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi secara
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kesuluruhan dari kesuksesan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

r@ciptakan nilai dengan memasukkan investasi sumber daya termasuk gaji dan
X

bdhga untuk asset keuangan, deviden, pajak, serta biaya research and development.

nn

K-Emponen utama yang dikembangkan oleh Pulic adalah VAIC ™ . Pencipataan Value

ac%ed pada perusahaan dapat memungkinkan memprediksi kemampuan perusahaan di
m%a yang akan datang. Dengan penilaian tersebut, perusahaan dapat menyampaikan
p%aporan keuangan yang jelas dengan nilai lebih yang selama ini belum diketahui dan
d%elola oleh perusahaan.
§ Komponen utama dari VAIC™ dapat dilihat dari sumber daya perusahaan,
yagu physical capital (CEE — capital employed efficiency), human capital (HCE —
5
hu%han capital efficiency), dan structural capital (SCE — structural capital efficiency).
Le:f,ii*h lanjut Pulic (1998) menyatakan bahwa intellectual ability (yang kemudian
dlsgbut dengan VAIC™) menunjukkan bagaimana kedua sumber daya tersebut
(pr§/ ical capital dan intellectual potential) telah secara efisien dimanfaatkan oleh
pegsahaan.

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia anatara
Iag adalah penelitian Kuryanto (2008) menggunakan Pulic Framework (VAIC™) dan
dg dari 73 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia kecuali industri keuangan
argra tahun 2003 hingga 2005. Selanjutnya, Ulum (2008) menggunakan data dari 130
p@sahaan Indonesia yang bekerja di sektor perbankan untuk tiga tahun, 2004 hingga
2@6. Pada tahun 2010 Anugraheni melakukan penelitian mengenai IC dengan
n%ggunakan Pulic Framework (VAIC™) dan data dari 75 perusahaan terdaftar di

Basa Efek Indonesia antara tahun 2006-2008.

2R

Melalui penelitiannya Kuryanto (2008) menyimpulkan bahwa tidak adak

),

hﬁungan yang positif antara intellectual capital dan kinerja keuangan,
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Hasil penelitian Ulum (2008) menunjukan bahwa ada hubungan yang positif

ar@a IC dengan kinerja keuangan perusahaan, akan tetapi dia juga menemukan bahwa
X

tidgk ada hubungan yang positif antara pertumbuhan IC dengan kinerja keuangan,

(2]

de-acgan kata lain menurut Ulum (2008) kenaikan IC tidak membawa kenaikan kualitas

ki%rja perusahaan.

; Sedangkan hasil penelitian Anugraheni (2010) menunjukkan hal yang sama
seI%li berbeda dari peneliti sebelumnya dimana Anugraheni mendapati bahwa terdapat
hu%mgan yang positif antara modal intelektual dengan kinerja keuangan periode
sekférang, dan juga untuk periode selanjutnya.

g Penelitian ini menjadi menarik dan patut dikembangkan karena penelitian

=3

sel%lumnya memberikan hasil yang tidak sama dimana menurut Kuryanto modal

e

intél'ektual tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan
A
Ar%graheni menemukan adanya hubungan positif antara modal intelektual dengan

=
Kirtrja keuangan, dimana keduanya menggunakan metode analisis yang sama.

(319

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh intellectual capital terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
n‘gggunakan model yang dikembangkan oleh Pulic (VAIC™). Kinerja keuangan yang
digmakan adalah return on equity (ROE), earnings per share (EPS), dan asset
tlgmver (ATO). Penelitian ini dan pemilihan indikator Kinerja tersebut mengacu pada
p@elitian Tan et al. (2007) dan Chen et al. (2005).

% Sebagaimana penelitian Anugraheni (2010), penelitian ini juga merupakan
re%kasi dari penelitian yang dilakukan oleh Tan et al (2007). Adapun perbedaan
paelitian ini dengan penelitian terhdahulu (Anugraheni, 2010 dan Tan et al, 2007)
pgelitian ini tidak menggunakan Annual Stock Return (ASR) sebagai sebagai variabel

A
mg.ainkan menggunakan Asset Turnover (ATO) untuk mengukur tingkat aktivitas
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perusahaan, penelitian ini menggunakan data dari bank yang telah go-public dan listed

di@rsa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2011.

- X
o %
oB. Batasan Masalah
3. 3 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis menetapkan batasan masalah
2% =
S 1s;selagal berikut:
5o Z
n o ~
% =21 axApakah ada pengaruh antara I1C sebuah perusahaan dengan kinerjanya?
Q S —
o2 3
; é 2. r::Apakah ada pengaruh antara tingkat pertumbuhan IC sebuah perusahaan dengan
ec §
8 2 akinerja perusahaan?
53 3
> S8 .
oCg Batasan Penelitian
33 3
§: Adapun batasan dari penelitian yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut:
3
Q
1. ZPerusahaan-perusahaan yang dipilih terbatas pada perusahaan-perusahaan
Q
A
SIndonesia pada sektor bank yang terdaftar di BEI dan menggunakan aturan
=
A

gakuntansi yang berlaku selama periode penelitian.
9]
2. ®Penelitian ini juga terbatas pada perusahaan publik dan listed di BEI.

3. Periode pengamatan hanya 3 tahun yakni dari tahun 2009-2011.

usan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalahnya yaitu:

18 ImgSsu)

Jagquins uemn&a/(uaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul siny

“g)akah IC pada sebuah perusahaan mempengaruhi kinerja sekarang, dan apakah nilai

p@umbuhan IC mempengaruhi kinerja masa depan perusahaan”

E. Tguan Penelitian
q
3

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memberikan

ne

blﬁ'ti empiris:

1.§da tidaknya pengaruh antara IC sebuah perusahaan dengan kinerjanya.

91D uenj i
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@1erja masa depan perusahaan.
X
m

Manfaat Penelitian

J-?JIIG 1

Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini sekurang-kurangnya

& inw exd

difgrapkan dapat memberikan dua kegunaan, yaitu :

apat memperkaya konsep atau teori yang mendorong perkembangan ilmu

-
DN I

engetahuan tentang intellectual capital, khususnya yang terkait dengan pengaruh

&

terhadap Kkinerja perusahaan.

N
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|harapkan dapat memberikan masukan yang berarti bagi perusahaan dalam
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eningkatkan kinerja perusahaannya, khususnya melalui pengelolaan modal

telektualnya agar terus dapat bersaing di pasar global.
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